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ABSTRACT

Breast Milk (ASI) is produced by mothers to feed their babies and is the main source of nutrition for those who cannot digest solid
food. ASllis high in Immunoglobulin A (IgA) which is good for the body's defense against disease (Sardjito, 2019). The importance
of ASll is so that exclusive breastfeeding which is less than optimal for babies causes around 1.4 million deaths. The purpose of
this study was to analyze the determinants of exclusive breastfeeding in the Kapasa Health Center area. This type of research is
a cross sectional study. This research was conducted in the working area of the Kapasa Community Health Center, Makassar City.
This research was conducted in June — October 2022. The results of statistical tests using the chi-square test showed that there
was no relationship between exposure to promotion of formula milk and exclusive breastfeeding with a p value = 0.198 and there
was no relationship between husband support and exclusive breastfeeding with a value of p = 0.767 . The results of the statistical
test showed that there was a relationship between mother's knowledge and exclusive breastfeeding with p = 0.005. the conclusion
from the results of the study that there is no relationship between promotion of formula milk and husband's support with exclusive
breastfeeding and there is a relationship between mother's knowledge and exclusive breastfeeding.
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ABSTRAK

Air Susu Ibu (ASI) diproduksi oleh ibu untuk memberi makan bayinya dan merupakan sumber nutrisi utama bagi mereka
yang tidak dapat mencerna makanan padat. ASIl tinggi Immunoglobulin A (IgA) yang baik untuk pertahanan tubuh terhadap
penyakit (Sardjito, 2019). Begitu pentingnya ASII sehingga pemberian ASI eksklusif yang kurang optimal bagi bayi menyebabkan
sekitar 1,4 juta kematian. Tujuan penelitian ini adalah Menganalisis faktor determinan pemberian ASI eksklusif di wilayah
Puskesmas Kapasa. Jenis penelitian ini adalah cross sectional study. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kapasa
Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni — Oktober 2022. Hasil uji statistic menggunakan uji chi-square
menunjukkan tidak ada hubungan keterpaparan promosi susu formula dengan pemberian ASI eksklusif dengan nilai p= 0.198 dan
tidak ada hubungan dukungan suami dengan pemberian ASI Eksklusif dengan nilai p=0.767. Hasil uji statistic menunjukkan ada
hubungan pengetahuan Ibu dengan pemberian ASI eksklusif dengan nilai p= 0.005. kesimpulan dari hasil penelitian bahw tidak
hubungan promosi susu formula dan dukungan suami dengan pemberian ASI Eksklusif dan ada hubungan pengetahuan ibu
dengan pemberian ASI Eksklusif

Kata kunci : ASI Eksklusif, Pomosi susu formula, Pengetahuan, Dukungan Suami
PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) diproduksi oleh ibu untuk
memberi makan bayinya dan sumber nutrisi utama
bayi tidak dapat mecerna makanan yang padat. ASI
memiliki kandungan yang tinggi Immunoglobulin A
(IgA) yang baik untuk pertahanan tubuh terhadap
penyakit (Sardjito, 2019). ASI sangat penting,
sehingga pemberian AS| eksklusif yang kurang
optimal pada bayi akan menyebabkan angka
kematian sekitar 1,4 juta. Peraturan Pemerintah
Nomor 33 Tahun 2012 tentang Pemberian ASI
Eksklusif,  pemerintah  Indonesia  mengatur
pemberian ASI eksklusif pada 6 bulan pertama dan

pemberian AS| eksklusif sebesar 80 persen
(Peraturan Pemerintah, 2012). Beberapa faktor
penyebab rendahnya cakupan pemberian ASI
eksklusif antara lain faktor sosial budaya, kurangnya
kepercayaan diri ibu, kurangnya pengetahuan ibu
tentang manfaat ASI| bagi bayinya dan dirinya
sendiri, dukungan suami, dan penggunaan susu
formula pengganti ASII (Fartaeni et al., 2018).

Penggunaan susu pengganti ini karena
maraknya pengaruh promosi susu, sehingga para
orang tua ingin memberikan makanan pengganti
susu kepada anaknya (PASIl). Tindakan yang
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dilakukan produsen susu yaiyu dengan rutin
mempromosikan susu melalui iklan, pemasaran
pada komunitas tertentu, dan mensponsori tenaga
medis dan fasilitas kesehatan dalam promosi susu.
Penelitian Harmia (2021) menunjukkan bahwa
mendorong bayi minum susu formula berdampak
pada pemberian ASI eksklusif (Harmia, 2021).
Pemberian susu formula sejak dini dapat
menimbulkan dampak yang sangat berbahaya,
karena bayi atau anak kecil yang diberi susu formula
lebih rentan terhadap infeksi saluran pernafasan
akut (Mariati et al., 2018).

Faktor lain yang menjelaskan kegagalan
pemberian ASI eksklusif adalah pengetahuan
tentang ASI eksklusif dan kurangnya motivasi untuk
memberikan ASI eksklusif sehingga mempengaruhi
sikap dan perilaku ibu karena keterikatan pada
pengetahuan budaya lokal tentang menyusui. Salah
satu motivator yang paling berpengaruh bagi ibu
menyusui adalah dukungan suami. Saat ini
dukungan suami untuk menjamin pemberian ASI
eksklusif sangat kurang, sebaliknya suami
mendukung ibu dengan memberikan makanan dan
susu formula kepada anaknya (Rosinta, 2018).
Faktor lainnya adalah dukungan suami. Suami tidak
banyak membantu dalam memilih menu makanan
anak, yang terpenting anak tidak pilih-pilih makanan
dan ibu tidak merasa lelah. Hal ini membuat para ibu
tidak segan-segan memberikan makanan atau
minuman kepada anaknya selain ASI ketika usianya
masih di bawah 6 bulan (Rosinta, 2018). Hasil
penelitian Lutfiana (2018) menunjukkan bahwa 60%
suami tidak mendukung istrinya dalam memberikan
ASI eksklusif kepada anaknya. Hal ini akan
menghambat pemberian ASI eksklusif (Lutfiana et
al., 2019).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,
maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
“Faktor Derterminan Pemberian Asi Eksklusif di
Wilayah Puskesmas Kapasa”.

METODE
Desain, tempat dan waktu

Jenis penelitian ini adalah cross sectional
study. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Kapasa Kota Makassar. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Juni — Oktober 2022.

Jumlah dan cara pengambilan subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah baliat
berusia 6 — 23 bulan sebanyak 77 balita.

Data primer yang dikumpulkan adalah
identitas subjek, identitas orang tua, pengetahuan ibu,
keterpaparan promosi susu formula, dan dukungan
suami menggunakan kuesioner .

HASIL

Hasil analisa data promosi susu formula
dengan pemberian ASI eksklusif Ibu yang terpapar
promosi susu formula dan tetap memberikan bayinya
ASI ekslusif berjumlah 13 orang (18.6%) dan Ibu yang
tidak terpapar promosi susu formula dan memberikan
bayinya ASI eksklusif sebanyak 24 orang (34.3%)
Setelah dilakukan uji anatara promosi susu formula
dengan pemberian ASI eksklusif di dapatkan nilai p
0.198 (p>a) yang berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara promosi susu formula dengan
pemberian ASI eksklusif di Kelurahan Kapasa.

Hasil analisa data pengetahuan ibu dengan
pemberian ASI| Eksklusif ibu yang memiliki tingkat
pengetahuan baik dan memberikan bayinya ASI
eksklusif berjumlah 27 orang (38.6%) dan Ibu yang
memiliki tingkat pengetahuan kurang dan memberikan
bayinya ASI eksklusif berjumlah 10 orang (14.3%).
Setelah dilakukan uji antara promosi susu formula
dengan pemberian ASI eksklusif di dapatkan nilai p
0.005 (p<a) yang berarti ada hubungan yang
bermakna antara promosi susu formula dengan
pemberian ASI eksklusif di Kelurahan Kapasa.

Hasil analisa data dukungan suami dengan
pemberian AS| Eksklusif |bu yang mendapatkan
dukungan suami dan memberikan ASI eksklusif
kepada bayinya berjumlah 17 orang (24.3%) dan Ibu
yang tidak mendapatkan dukungan suami dan
memberikan ASI eksklusif berjumlah 20 orang
(28.6%). Setelah dilakukan uji antara promosi susu
formula dengan pemberian ASI eksklusif di dapatkan
nilai p 0.617 (p>a) yang berarti tidak ada hubungan
yang bermakna antara dukungan suami dengan
pemberian ASI eksklusif di Kelurahan Kapasa.

PEMBAHASAN

Tidak ada hubungan antara promosi
penggunaan susu formula dan pemberian ASI
eksklusif. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, baik internal maupun eksternal responden.
Faktor yang mempengaruhi internal antara lain: umur,
pekerjaan ibu, tingkat pendidikan dan pengetahuan
responden, sedangkan faktor eksternal berupa
lingkungan  sosial. Faktor-faktor ~ tersebut
mempengaruhi  perilaku pengambilan  keputusan
keluarga mengenai pemberian ASI eksklusif.

Penggunaan susu formula merupakan
salah satu faktor penentu yang dapat menyebabkan
kegagalan dalam pemberian ASI eksklusif. Kampanye
yang tak kenal lelah dari produsen susu dan pengganti
ASI serta keberhasilan upaya distribusi yang
dilakukan distributor membuat para ibu mudah
mempercayai mereka (Harmia, 2021). Sebagian
besar ibu pernah terpapar iklan susu formula baik
melalui media elektronik maupun cetak, namun tidak
semua ibu mendapat promosi langsung dari
pedagang susu formula atau dihubungi langsung oleh
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pedagang susu formula. Selain menganjurkan minum
susu formula, pengetahuan ibu juga sangat
berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif.

Semakin baik pengetahuan ibu maka tingkat
pemberian ASI eksklusif akan semakin meningkat,
dan sebaliknya semakin sedikit pengetahuan ibu
tentang ASI eksklusif maka akan menurunkan tingkat
pemberian AS| eksklusif. |bu yang mempunyai
pengetahuan lengkap tentang ASI eksklusif akan lebih
memperhatikan pentingnya pemberian ASI eksklusif
bagi anaknya dan dirinya sendiri. Oleh karena itu, ibu
yang memiliki pengetahuan yang baik akan
cenderung lebih berupaya dalam memberikan ASI
eksklusif. Pengetahuan merupakan salah satu faktor
yang menentukan perilaku kesehatan yang berasal
dari individu atau masyarakat, selain tradisi,
kepercayaan, sikap. Ketersediaan fasilitas serta
perilaku dan sikap tenaga medis juga berperan
mendukung dan menguatkan dalam membentuk
perilaku.

Hasil analisis hubungan dukungan suami
dengan pemberian ASI eksklusif menunjukkan tidak
ada hubungan. Hal ini dimungkinkan karena
pemberian ASI eksklusif tidak hanya bergantung pada
dukungan baik dari suami, tetapi juga keinginan kuat
dari ibu yang sangat penting dalam proses ini. Faktor
ibu seperti ASI yang tidak banyak atau tidak ada ASI

juga menghambat proses pemberian ASI eksklusif.
Faktor yang mempengaruhi suami untuk
tidak suportif adalah kurangnya kesadaran akan
manfaat ASI, menganggap kandungan ASI dan susu
formula sama, dan juga menganggap kandungan
susu formula lebih banyak dan lebih lengkap
dibandingkan ASI. Selama ini, wanita tersebut tetap
memberikan ASI eksklusif pada bayinya. Faktor
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KESIMPULAN

1. Promosi susu formula tidak berhubungan
dengan pemberian ASI eksklusif di wilayah
Puskesmas Kapasa (p = 0.198).

2. Pengetahuan Ibu tentang pemberian ASI
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eksklusif di wilayah Puskesmas Kapasa
(p=0.005).

3. Dukungan suami tidak berhubungan dengan
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Kapasa (p = 0.767).

SARAN

1. Ibu diharapkan dapat mempertahankan tingkat
pengetahuan yang baik agar sehingga angka
pemberian ASI Eksklusif meningkat.

2. Tenaga Kesehatan memberikan pendidikan
kesehatan mengenai ASI eksklusif pada saat
kegiatan posyandu untuk meningkatkan angka
pemberian ASI ekslusif.
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